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Abstrak: Mangga (Mangifera indica L.) menjadi salah satu buah yang 
disukai dan memiliki banyak kultivar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi karakter morfologi dan sensoris kultivar mangga di 
kecamatan Langsa Lama, Aceh, Indonesia. Penelitian dilaksanakan di 5 desa, 
yaitu di desa Meurandeh, Sidodadi, Sidorejo, Meurandeh Teungoh, dan 
Asam Peutek, Kecamatan Langsa Lama, Kota Langsa, Aceh pada bulan 
Januari - Maret 2020. Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan 
mengamati kultivar mangga yang dibudidayakan penduduk di kebun dan 
pekarangan rumah.  Seratus orang panelis dari 5 desa (20 orang setiap desa) 
dipilih secara acak untuk menilai kualitas warna, rasa, dan aroma dari buah 
mangga yang ditemukan. Sebanyak 5 kultivar mangga ditemukan pada lokasi 
penelitian, yaitu mangga arumanis, mangga apel, mangga golek dan mangga 
madu. Mangga tersebut memiliki karakter morfologi yang berbeda. Mangga 
Arumanis menjadi jenis kultivar mangga yang paling disukai berdasarkan 
atribut rasa, aroma, tekstur dan warna. 
 
Kata Kunci: Kultivar; sensoris; rasa; Langsa Lama; 
 
Abstract: Mango (Mangifera indica L.) is one of the most preferred fruit and 
has many cultivars. This study aims to identify the morphological and 
sensory character of mango cultivars in the Langsa Lama district, Aceh, 
Indonesia. The study was conducted between January and March 2020 in five 
villages, namely Meurandeh, Sidodadi, Sidorejo, Meurandeh Teungoh, and 
Asam Peutek, Langsa Lama District, Kota Langsa, Aceh. A field study was 
conducted by observing mango cultivars cultivated in the home garden and 
farmland. One hundred panelists from five villages (20 people from each 
village) were randomly selected to assess the taste, colour, and aroma of the 
mangoes. A total of five mango cultivars were identified at the study site, 
namely Arumanis, Apple, Golek, and Madu. These mangoes have different 
morphological characteristics. Arumanis is the most preferred product based 
on the taste, aroma, texture, and colour.  
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Pendahuluan 
 
Provinsi Aceh memiliki keanekaragaman hayati 
tumbuhan buah-buahan yang tinggi baik yang telah 
dibudidayakan maupun yang tumbuh liar di hutan 
(Suwardi et al., 2018; Navia et al., 2017; Suwardi et al., 
2019a; Navia et al., 2019; Suwardi et al., 2020a; 
Suwardi et al., 2020b). Mangga (Mangifera indica L.) 
merupakan salah satu jenis tumbuhan buah yang umum 
ditemukan di provinsi Aceh. M. indica termasuk ke 
dalam famili Anacardiaceae dan merupakan satu dari 62 
spesies dari keluarga Anacardiaceae yang dapat dimakan 
(Oktavianto et al., 2015). Mangga merupakan jenis 
tanaman komersial di Asia Tenggara seperti, Filipina, 
Indonesia, Malaysia, dan Thailand serta diketahui telah 
dibudidayakan sejak 4000 tahun silam (Candole, 1984). 
Mangga menjadi salah satu tanaman hortikultura yang 
menjadi prioritas untuk dikembangkan di Indonesia 
disamping pisang dan jeruk (Widjaja et al., 2014). 
Sebanyak 208 kultivar mangga yang terdiri dari 298 klon 
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dan 1.568 pohon mangga telah di koleksi di Kebun 
Percobaan Cukurgodang Pasuruan (Widjaja et al., 2014). 
Berbagai kultivar mangga tersebut memiliki variasi 
morfologi, fisiologi dan genetik yang berbeda (Sumiarsi 
et al., 2006; Widjaja et al., 2014).  
Keberadaan manga di Indonesia saat ini dalam 
kondisi terancam (Fitmawati et al., 2010). Perubahan 
fungsi lahan pertanian menjadi daerah pemukiman 
menjadi faktor pendorong menurunnya populasi manga 
di Indonesia termasuk di kota Langsa. Disamping itu, 
kultivar impor dijual dengan harga lebih murah 
dibandingkan kultivar lokal menjadi pemicu 
menurunnya minat masyarakat untuk membudidayakan 
kultivar manga lokal (Sumiastri et al., 2006). 
Pengetahuan tentang keragaman intraspesies pada 
mangga sangat penting sebagai sumber informasi dasar 
dalam mendukung program pemuliaan tanaman mangga 
di Indonesia. 
Disamping keragaman morfologi mangga, 
informasi mengenai persepsi konsumen terhadap kultivar 
mangga lokal juga memiliki peranan penting dalam 
pengembangan kultivar mangga. Persepsi kualitas 
sensorik memiliki peran penting dalam kepuasan 
konsumen (Gadze et al., 2011). Analisis sensorik buah 
merupakan metode yang penting dalam mengevaluasi 
kualitas buah (Colaric et al., 2005). Kualitas sensorik 
diperlukan untuk membangun hubungan antara 
komposisi fisik dan kimia dari suatu produk dan atribut 
indra seperti warna, tekstur, aroma dan rasa (Escribano 
et al., 2010; Suwardi et al., 2019b). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi karakter morfologi dan 
sensoris kultivar mangga di kecamatan Langsa Lama, 
Aceh, Indonesia. 
 
Bahan dan Metode 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan di 5 desa, yaitu di desa 
Meurandeh, Sidodadi, Sidorejo, Meurandeh Teungoh, 
dan Asam Peutek, Kecamatan Langsa Lama, Kota 
Langsa, Aceh (Gambar 1) pada bulan Januari - Maret 
2020. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Jumlah penduduk di kecamatan Langsa Lama 
sebanyak 31.200 jiwa (BPS Kota Langsa, 2019). 
Sebagian besar masyarakat bermatapencaharian sebagai 
petani. Rata-rata luas perkarangan rumah disetiap warga 
desa Kecamatan Langsa Lama cukup bervariasi. 
Sebagian besar memiliki luas perkarangan 50 m2 - 80 
m2. Umumnya pekarangan rumah ditanami dengan 
berbagai jenis tumbuhan sayur, hias, dan buah-buahan. 
Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan 
mengamati kultivar mangga yang dibudidayakan 
penduduk di kebun dan pekarangan rumah. Pengamatan 
keanekaragaman kultivar dilihat dari bentuk morfologi 
batang, daun, dan buah. Evaluasi sensoris kultivar 
mangga dilakukan dengan menggunakan skala hedonik 
dengan 5 poin (1 = tidak suka dan 5 = sangat suka) 
(Saludung, 2018). Seratus orang panelis dari 5 desa (20 
orang setiap desa) dipilih secara acak untuk menilai 
kualitas warna, rasa, dan aroma dari buah mangga yang 
ditemukan. 
Data di analisis dengan menggunakan varian dua 
arah (ANOVA) (Steel et al., 1996). Duncan’s Multiple 
Range Test digunakan untuk menilai perbedaan statistik 
yang signifikan diantara rata-rata pada tingkat 
probabilitas 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Karakteristik morfologi kultivar mangga  
Sebanyak 4 jenis kultivar mangga yaitu mangga 
arumanis, apel, madu, golek ditemukan di lokasi 
penelitian. Karakter morfologi dari setiap kultivar 
mangga ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Morfologi pohon kultivar mangga di kecamatan lokasi penelitian 
 
Kreteria 
 Kultivar 
 Apel Madu Golek Arumanis 
Tinggi  (m)  25 13 9 12 
Kerapatan daun   Jarang Jarang Jarang Jarang 
Pertumbuhun 
pohon 
 Menyebar Menyebar Menyebar Menyebar 
Lebar lingkar 
batang (cm) 
 75 55 40 45 
Permukaan batang  Abu-abu 
kecoklatan 
Abu-abu 
kecoklatan 
Abu-abu 
kecoklatan 
Abu-abu 
kecoklatan 
Bentuk Batang  Bulat dan 
Tebal 
Bulat Bulat dan Tebal Bulat 
Warna Getah  Bening 
kecoklatan 
Coklat muda 
kehitaman 
Coklat 
kehitaman 
Coklat muda 
hingga 
kehitaman 
Warna daun  Hijau 
keunguan 
Hijau  Hijau  Hijau 
Aroma daun  Harum  Harum  Harum  Harum 
Tepi daun  Berombak   Berombak  Berombak  Berombak 
Panjang daun 
(cm) 
 12,5 22,5 24 22 
Lebar daun (cm)  5 5 6 6 
Tipe Daun  Tunggal Tunggal Tunggal  Tunggal  
Bentuk helaian 
daun 
 Menyirip  Menyirip  Menyirip  Menyirip  
Ujung daun  Meruncing  Meruncing  Meruncing Meruncing  
Pangkal daun  Melancip  Melancip  Melancip  Melancip 
Warna permukaan 
atas daun 
 Hijau 
mengkilap 
Hijau 
mengkilap 
Hijau 
mengkilap 
Hijau 
mengkilap 
Warna permukaan 
bawah daun 
 Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda 
Tipe buah  Majemuk  Majemuk  Majemuk  Majemuk  
Panjang buah 
(cm) 
 6 10 12 10 
Bentuk buah  Buat Lonjong Lonjong Lonjong 
Tekstur 
permukaan kulit 
 Halus Halus Halus Halus 
Tekstur serat  Tidak berserat Sedikit 
berserat 
Tidak berserat Tidak berserat 
 Aroma buah  Kuat Kuat Kuat Kuat 
Warna kulit buah  Hijau / Merah Hijau / orange Hijau / orange Hijau/Orange 
Warna daging 
buah 
 Kuning  Kuning tua Kuning tua Kuning  
Bentuk ujung 
buah 
 Membulat  Membulat  Mata tombak Paruh  
Pangkal buah  Membulat  Lekukan  Meruncing  Lekukan  
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Gambar 2. Variasi morfologi kultivar mangga.a) pohon mangga Apel; b) pohon mangga Madu; c) pohon mangga Golek; d) pohon 
mangga Arumanis; e) daun mangga Apel; f) daun mangga Madu; g) daun mangga Golek; h) daun mangga Arumanis; i) 
buah mangga Apel; j) buah mangga Madu; k) buah mangga Golek; l) buah mangga Arumanis. 
 
Dari preferensi panelis untuk atribut rasa, aroma, 
tekstur dan warna pada buah mangga berbeda. 
Komponen rasa adalah kandungan pada buah akan 
menurun selama pematangan dan dapat dilihat dari pH 
buah. Asam organik yang terkandung pada buah dapat 
mempengaruhi rasa dan aromanya (Oksilia, 2018). Rasa 
buah menentukan tingkat penerimaan konsumen di suatu 
daerah (Suwardi et al., 2019b). Tekstur dipengaruhi oleh 
suhu karena ketika suhu rendah dapat memperlambat 
proses respirasi dan metabolism pada buah, sehingga 
perbuhan tekstur dan pelunakan buah berlangsung lebih 
lambat (Arifiya, 2015). Dan warna pada buah menurut 
Desrosier (1988), warna bahan pangan (buah) 
dipengaruhi oleh kondisi permukaan bahan pangan 
(buah) dan kemampuannya menyerap, memantulkan, 
meneruskan dan menyebar sinar yang nampak. Mangga 
Arumanis berpotensi dikembangkan di karena 
peminatnya yang banyak, kualitas buahnya yang bagus, 
dan harganya terjangkau 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 5 
Desa Kecamatan Langsa Lama, Kota Langsa. Aceh 
ditemukan keragaman morfologi tanaman mangga baik 
dari segi morfologi pohon, daun dan buah. Adapun buah 
mangga yang ditelusuri yaitu mangga Apel, mangga 
Madu, mangga Golek dan mangga Arumanis. Keempat 
buah mangga tersebut memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda dan unik. Dan dari segi peminat banyak 
warga yang lebih dominan menyukai buah mangga 
arumanis karena citra rasanya yang sangat manis dan 
tekstur dagingnya yang lembut dan harganya terjangkau. 
Sehingga mangga Arumanis wajib dikembangkan di 
pasaran penjualan produk agar dapat berkembang pesat 
di Kota Langsa dan di seluruh Indonesia. 
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